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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan secara 

operasional untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran dan untuk 

memudahkan dalam memahami istilah-istilah tersebut. Penjelasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis fenetik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu cara 

dalam membelajarkan klasifikasi tumbuhan berbiji yang dilakukan 

menggunakan metode prakikum. Analisis fenetik juga digunakan pada setiap 

butir soal uraian terbatas yang dikombinasikan dengan modifikasi Certainty of 

Response Index (CRI) yang disertai dengan alasan pada setiap jawaban. CRI 

ini mempunyai skala dari 0 sampai 5 yang digunakan untuk pengukuran 

tingkat keyakinan pada setiap jawaban siswa yang diberikan. Alasan dari 

setiap jawaban siswa digunakan sebagai data konsepsi yang terjadi pada 

siswa. 

2. Konsepsi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes setiap 

siswa mengenai klasifikasi tumbuhan berbiji yang diungkap menggunakan 

analisis fenetik disertai dengan pengukuran tingkat keyakinan dan alasan. 

Pengukuran ini akan menghasilkan empat kategori, yaitu: siswa yang 

memahami konsep dengan baik, siswa yang memahami konsep tetapi kurang 

yakin, siswa yang tidak tahu konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi. 

 

B. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk memberi gambaran sifat dari 

keadaan pada saat penelitian dilakukan dan mencari penyebab dari gejala-gejala 

tersebut. Penelitian ini hanya dapat mengukur keadaan nyata selama penelitian 

berlangsung (Sevilla, dkk., 2006). Metode ini digunakan untuk menggambarkan 

konsepsi yang terungkap pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji. Adapun 

desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 



20 
 

Fathurrohim, 2016 
PENGGUNAAN ANALISIS FENETIK UNTUK MENGUNGKAP KONSEPSI SISWA PADA KONSEP 
KLASIFIKASI TUMBUHAN BERBIJI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Konsepsi yang terungkap didapatkan setelah pembelajaran klasifikasi 

tumbuhan berbiji dengan menggunakan analisis fenetik. Oleh karena itu, 

dilakukan pembelajaran menggunakan analisi fenetik terlebih dahulu sebelum tes 

uraian terbatas menggunakan modifikasi CRI dengan analisis fenetik 

dilaksanakan. Apabila terjadi miskonsepsi, akan dilakukan analisis letak 

miskonsepsi tersebut dengan dilakukannya wawancara. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi kelas sepuluh semester dua tahun 

ajaran 2015/2016 pada SMA Kartika XIX-3 Bandung yang sedang mempelajari 

materi, “Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, peranannya dalam 

keberlangsungan hidup di bumi”, dengan tujuan untuk mengungkap konsepsi 

siswa pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji. Sampel yang digunakan adalah 

satu kelas yang terdapat pada SMA Kartika XIX-3 Bandung yang telah 

mengalami pembelajaran formal tentang klasifikasi tumbuhan berbiji dengan 

menggunakan analisis fenetik. Sampel merujuk pada satu-satunya kelas sepuluh 

SMA Kartika XIX-3 Bandung pada tahun ajaran 2015/2016. 
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Terdapat 24 siswa yang mengikuti tes dengan penggunaan tingkat keyakinan 

ini. Siswa yang mengikuti tes hanyalah siswa yang sudah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan analisis fenetik pada pertemuan sebelumnya. Oleh 

karena itu, siswa yang tidak masuk pada saat pembelajaran tidak diikutsertakan 

dalam penelitian. Data siswa SMA penelitian terdapat pada Lampiran B.2. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Soal Tes Uraian Terbatas 

Tes dilakukan setelah pembelajaran dengan menggunakan analisis fenetik 

telah selesai diberikan. Tes terdiri dari 15 soal uraian terbatas mengenai klasifikasi 

tumbuhan berbiji yang menggunakan analisis fenetik disertai dengan modifikasi 

CRI. Dari 15 soal tersebut terdapat beberapa soal yang tersusun lebih dari satu 

soal. Apabila dijabarkan, dalam tes uraian terbatas ini terdapat 25 butir soal uraian 

terbatas yang harus dijawab siswa. Setiap pertanyaan akan disertai dengan tingkat 

keyakinan siswa dalam menjawab pertanyaan tersebut. Terdapat beberapa baris 

kosong yang telah disiapkan agar siswa mengisinya dengan alasan dari jawaban 

setiap pertanyaan.  

Terdapat 15 meja dengan satu soal di setiap mejanya dengan spesimen segar 

yang telah disiapkan. Spesimen segar tersebut bertujuan agar anak dapat 

mengamati secara langsung morfologi dari tanaman yang dijadikan pertanyaan. 

Soal akan dikerjakan siswa dengan sistem ujian ketok. Sistem tersebut merupakan 

sistem ujian yang menggunakan waktu yang sama di setiap soal. Waktu siswa 

untuk mengerjakan tiap butir soal adalah 4 menit dan setiap 4 menit akan ada 

bunyi alarm yang menandakan siswa harus bergeser ke meja selanjutnya untuk 

mengerjakan soal berikutnya.  

Konsep-konsep pada soal tes uraian terbatas dikembangakan berdasarkan 

kompetensi dasar yang terdapat pada Kuriklum 2013. Salah satu kompetensi dasar 

yang disebutkan dalam Kurikulum 2013 adalah siswa mampu menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan kehidupan di bumi (Depdiknas, 2013). Konsep-konsep yang 
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tertera pada Tabel 3.1 berikut merupakan konsep-konsep yang merujuk pada 

kompetensi dasar yang disebutkan sebelumya. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Konsep Klasifikasi Tumbuhan Berbiji pada Soal Tes Uraian 

Terbatas 

NO KONSEP NOMOR SOAL JUMLAH 

1 Keterbukaan biji 1,2,3a,3b,4,5 6 

2 Jenis daun 6a,6b,7,8,9a,9b 6 

3 Perbungaan 10,11a,11b,11c 4 

4 Pertulangan daun 12a,12b,12c,13 4 

5 Kekerabatan 14a,14b,14c 3 

6 Manfaat 15a,15b 2 

TOTAL 25 

 

Kisi-kisi soal yang terdapat pada Tabel 3.1 merupakan kisi-kisi yang 

digunakan untuk mengembangkan soal tes uraian terbatas. Kisi-kisi ini bertujuan 

agar pengembangan soal dapat dilakukan semaksimal mungkin sesuai kompetensi 

dasar pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji. Instrumen soal tes uraian terbatas 

terdapat pada Lampiran A.1. 

2. Angket Pembelajaran 

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap 

pembelajaran analisis fenetik yang dilakukan. Angket berisi pertanyan-pertanyaan 

mengenai kegiatan pembelajaran biologi serta pembelajaran klasifikasi tumbuhan 

berbiji dengan menggunakan analisis fenetik. Pertanyaan yang diberikan dalam 

bentuk pilihan jawaban ya atau tidak dengan jumlah 14 pertanyaan. Setiap siswa 

memperoleh satu angket yang harus diisi. Pengisian angket dilakukan oleh siswa 

setelah menjawab semua soal pertanyaan uraian terbatas. Instrumen angket 

pembelajaran terdapat pada Lampiran A.3. 

3. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini digunakan sebagai data sekunder selain data 

lainnya berupa hasil analisis tes dan angket pembelajaran. Wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini dibagi ke dalam dua jenis wawancara yaitu: 
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a. Wawancara terhadap guru 

Apabila terjadi miskonsepsi, lembar wawancara digunakan untuk menggali 

informasi dari guru mata pelajaran tentang miskonsepsi yang umum terjadi pada 

siswa tentang konsep klasifikasi tumbuhan berbiji. Wawancara ini juga bertujuan 

untuk mengungkap faktor-faktor lain yang menjadi penyebab miskonsepsi. Kisi-

kisi wawancara guru terdapat pada Lampiran A.4. 

b. Wawancara terhadap siswa 

Jika terjadi miskonsepsi, wawancara digunakan untuk menganalisis letak 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Soal wawancara yang diberikan berisi 

pertanyan-pertanyaan mengenai kesulitan-kesulian yang dialami siswa dalam 

penerimaan konsep klasifikasi tumbuhan berbiji, sumber-sumber belajar siswa 

dalam mempelajari konsep klasifikasi tumbuhan berbiji, serta letak dimana 

miskonsepsi tersebut didapat. Kisi-kisi wawancara siswa terdapat pada Lampiran 

A.5. 

Wawancara dilakukan pada siswa setelah data hasil konsepsi siswa 

didapatkan. Data tersebut menunjukkan persentase konsepsi siswa pada konsep 

klasifikasi tumbuhan berbiji. Siswa yang diwawancari berjumlah enam siswa, 

yang terdistribusi dari dua orang siswa yang berada pada tingkat pemahaman 

tinggi, dua orang siswa yang berada pada tingkat pemahaman sedang, dan dua 

orang siswa berada pada tingkat pemahaman rendah. 

4. Pengembangan Instrumen Soal Tes Uraian Terbatas 

Setelah instrumen tersebut dibuat, tahap selanjutnya adalah dikembangkan 

melalui judgement. Tujuannya agar instrumen yang digunakan dapat mengukur 

hal yang diinginkan, sehingga data yang diperoleh valid. Judgement instrumen 

untuk validitas kesesuaian konsep dilakukan oleh dosen ahli dalam bidang fenetik 

di Departemen Pendidikan Biologi FPMIPA UPI Bandung. 

Setelah melewati tahap validasi kesesuaian konsep, selanjutnya instrumen soal 

tes uraian terbatas diuji coba kepada siswa. Tujuannya adalah untuk melihat 

keterbacaan soal oleh siswa, waktu yang diperlukan untuk pengerjaan soal dan 

kualitas soal yang dibuat. Soal ini ditujukan untuk mengetahui konsepsi siswa 

mengenai konsep klasifikasi tumbuhan berbiji. Sementara itu, untuk instrumen 

angket pembelajaran dan wawancara hanya melalui proses judgement.  
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Uji coba soal tes uraian terbatas dilakukan pada siswa salah satu Sekolah 

Menengah Atas di Bandung. Siswa yang dijadikan data uji coba instrumen adalah 

satu kelas dari kelas sebelas IPA yang telah mendapatkan pembelajaran mengenai 

klasifikasi tumbuhan berbiji sebelumnya di kelas sepuluh. Data siswa uji coba 

instrumen terdapat pada Lampiran B.1. Sebelum uji coba instrumen dilaksanakan, 

siswa dijelaskan gambaran umum mengenai analisis fenetik terlebih dahulu.  

Analisis butir soal pada penelitian ini dilakukan menggunakan software anates 

versi 4.0.2 for Windows. Adapun analisis butir soal yang dilakukan adalah tingkat 

kesukaran, daya pembeda, reabilitas soal, dan validitas. 

a. Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu 

sukar. Dalam sebuah tes sebaiknya terdapat soal yang termasuk mudah, sedang, 

dan sukar secara proporsional. Tingkat kesukaran dihitung mengunakan rumus: 

 

𝐓𝐊 =
𝐔 + 𝐋

𝐓
 

 

Keterangan:  

TK : Tingkat kesukaran  

U : Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawab benar untuk tiap soal  

L : Jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawab benar untuk tiap 

soal  

T : Jumlah seluruh siswa dari kelompok tinggi dan kelompok rendah  

 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1) Soal dengan tingkat kesukaran 0,00 – 0,30 adalah soal sukar  

2) Soal dengan tingkat kesukaran 0,31 – 0,70 adalah soal sedang  

3) Soal dengan tingkat kesukaran 0,71 – 1,00 adalah soal mudah  

         (Arikunto, 2012)  

Dari hasil uji tingkat kesukaran soal diperoleh hasil bahwa dari 25 butir soal 

terdapat tiga soal yang tergolong mudah yaitu butir soal 2, 3b, dan 9a, serta satu 

soal yang tergolong sukar yaitu butir soal 7. Selain dari keempat butir soal 
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tersebut, 21 butir soal lainnya termasuk kategori sedang. Hasil tingkat kesukaran 

soal yang diperoleh dapat dilihat pada Lampiran C.1. Hasil analisis menunjukkan 

distribusi yang proporsional antara soal yang mudah, sedang, dan sukar. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh distribusi soal sedang yang mendominasi dan beberapa 

soal yang mudah dan sukar. 

b. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa 

yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 

2012). Maksudnya adalah soal yang baik dapat mebedakan siswa yang pandai dan 

yang bodoh. Soal yang baik adalah soal yang mampu dijawab dengan benar oleh 

siswa yang pandai saja (Arikunto, 2012). Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui daya pembeda tiap soal adalah sebagai berikut: 

 

𝐃𝐩 =  
𝐔 − 𝐋

𝟏
𝟐 𝐓

 

Keterangan: 

DP : Daya pembeda 

U : Jumlah siswa yang menjawab benar dari kelompok atas untuk tiap soal 

L : Jumlah siswa yang menjawab benar dari kelompok bawah untuk tiap soal 

T : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 

 

Klasifikasi daya pembeda soal yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Daya pembeda 0,00 – 0,20 adalah jelek 

2) Daya pembeda 0,21 – 0,40 adalah cukup 

3) Daya pembeda 0,41 – 0,70 adalah baik 

4) Daya pembeda 0,71 – 1,00 adalah baik sekali 

   (Arikunto, 2012) 

Dari hasil uji daya pembeda diperoleh hasil bahwa sembilan butir soal 

mempunyai daya pembeda yang cukup, sedangkan 16 butir soal lainnya 

mempunyai daya pembeda yang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua 

butir soal mampu membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 

bodoh. Hasil daya pembeda soal yang diperoleh dapat dilihat pada Lampiran C.2. 
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c. Reabilitas Tes 

Reliabilitas berarti ketetapan. Suatu tes dikatakan memiliki reabilitas yang 

tinggi apabila hasil dari tes tersebut memiliki nilai yang tetap. Faktor-faktor yang 

memengaruhi ketetapan suatu soal diantaranya:  

1) Perubahan penguasaan siswa karena lupa atau karena faktor belajar 

2) Tugas atau pertanyaan pada tes pertama berbeda dengan pertanyaan pada tes 

kedua 

3) Perilaku yang diukur berbeda 

4) Perubahan kesehatan dan motivasi siswa 

5) Cara penilaian yang berbeda  

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

r11 =  (
n

n − 1
) × (

S2 − ∑ pq

S2
) 

 

Keterangan: 

r11 : Reabilitas tes secara keseluruhan 

p : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 

∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : Banyaknya item 

S : Standar deviasi dari tes 

 

Dengan interpretasi indeks reliabilitas sebagai berikut:  

1) Koefisien reliabilitas 0,80 - 1 : sangat tinggi  

2) Koefisien reliabilitas 0,60 - 0,79 : tinggi  

3) Koefisien reliabilitas 0,20 - 0,59 : rendah  

4) Koefisien reliabilitas 0,00 - 0,19 : sangat rendah  

         (Arikunto, 2012) 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa tes memiliki reabilitas 0,97. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tes ini memiliki nilai reabilitas yang sangat tinggi. Hasil 

analisis reabilitas tes secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.3.  

d. Validitas 

Validitas berarti tingkat kesahihan. Dalam bahasa Indonesia valid sama 

dengan kata sahih. Tingkat kesahihan disini merujuk pada apakah sebuah tes 

terbukti sahih dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Anderson 

(dalam Arikunto, 2012), sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut 

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada analisis ini, validitas yang 

dicari adalah validitas butir soal atau validitas item. Pada uji validitas ini 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐫
𝐗𝐘=

𝐍 ∑ 𝐗𝐘−(∑ 𝐗)(∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐−(∑ 𝐗)(∑ 𝐗)}{𝐍 ∑ 𝐘𝟐−(∑ 𝐘)(∑ 𝐘)}

 

 

Keterangan:  

rxy : koefisien korelasi (validitas item) 

ΣX : jumlah skor seluruh siswa ada item tersebut  

ΣY : jumlah skor total seluruh siswa pada tes  

N : jumlah seluruh siswa  

X : skor tiap siswa pada item tersebut  

Y : skor total tiap siswa  

 

Adapun interpretasi dari nilai koefisien korelasi atau indeks validitas adalah:  

1) a. 0,00 – 0,19 : sangat rendah  

2) b. 0,20 – 0,39 : rendah  

3) c. 0,40 – 0,59 : cukup  

4) d. 0,60 – 0,79 : tinggi  

5) e. 0,80 – 1,00 : sangat tinggi  

         (Arikunto, 2012)  
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Dari hasil analisis validitas menunjukkan bahwa setiap butir soal atau item 

memiliki korelasi yang tinggi dengan skor total. Terdapat sembilan soal yang 

mempunyai nilai signifikansi yang signifikan dan 16 butir soal yang mempunyai 

nilai signifikansi sangat signifikan. Hasil analisis validitas butir soal secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.4. 

Analisis butir soal pada uji coba instrumen ini dirangkum dalam satu tabel 

untuk memudahkan dalam mengidentifikasi. Table tersebut merangkum hasil 

tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas butir, dan keputusan dipakai atau 

tidaknya setiap butir soal. Hasil analisis uji coba instrument dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 

No 

Soal 
Konsep 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Validitas 

Butir 
Keputusan 

1 Keterbukaan biji 
70% 

(Sedang) 

0,5 

(Baik) 

0,579 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

2 Keterbukaan biji 
80% 

(Mudah) 

0,5 

(Baik) 

0,496 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

3a Keterbukaan biji 
60% 

(Sedang) 

0,5 

(Baik) 

0,418 

(Cukup) 
Dipakai 

3b Keterbukaan biji 
80% 

(Mudah) 

0,6 

(Baik) 

0,491 

(Cukup) 
Dipakai 

4 Keterbukaan biji 
70% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,385 

(Rendah) 
Dipakai 

5 Keterbukaan biji 
70% 

(Sedang) 

0,5 

(Baik) 

0,507 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

6a Jenis daun 
70% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,524 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

6b Jenis daun 
70% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,524 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

7 Jenis daun 30% (Sukar) 
(0,6) 

Baik 

0,419 

(Signifikan) 
Dipakai 

8 Jenis daun 
60% 

(Sedang) 

0,5 

(Baik) 

0,434 

(Signifikan) 
Dipakai 

9a Jenis daun 80% 0,5 0,418 Dipakai 
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(Mudah) (Baik) (Signifikan) 

9b Jenis daun 
60% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,446 

(Signifikan) 
Dipakai 

10 Perbungaan 
50% 

(Sedang) 

0,6 

(Baik) 

0,602 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

Lanjutan Tabel 3.2 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 

No 

Soal 
Konsep 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Validitas 

Butir 
Keputusan 

11a Perbungaan 
50% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,686 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

11b Perbungaan 
50% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,686 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

11c Perbungaan 
50% 

(Sedang) 

0,4 

(Cukup) 

0,686 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

12a Pertulangan daun 
60% 

(Sedang) 

0,5 

(Baik) 

0,637 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

12b Pertulangan daun 
50% 

(Sedang) 

0,7 

(Baik) 

0,791 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

12c Pertulangan daun 
60% 

(Sedang) 

0,5 

(Baik) 

0,700 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

13 Pertulangan daun 
60% 

(Sedang) 

0,6 

(Baik) 

0,719 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

14a Kekerabatan 
60% 

(Sedang) 

0,6 

(Baik) 

0,659 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

14b Kekerabatan 
60% 

(Sedang) 

0,3 

(Cukup) 

0,434 

(Signifikan) 
Dipakai 

14c Kekerabatan 
60% 

(Sedang) 

0,3 

(Cukup) 

0,434 

(Signifikan) 
Dipakai 

15a Peranan 
60% 

(Sedang) 

0,6 

(Baik) 

0,750 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

15b Peranan 
50% 

(Sedang) 

0,6 

(Baik) 

0,750 (Sangat 

Signifikan) 
Dipakai 

 

E. Prosedur Penelitian 
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Penelitian mengenai penggunaan analisis fenetik untuk mengungkap konsepsi 

siswa pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji ini dilakukan melalui tiga tahapan. 

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi tahap pra-pelaksanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pasca-pelaksanaan. Tahapan-tahapan penelitian secara 

ringkas dapat dilihat pada Gambar 3.2. Berikut dipaparkan penjelasan mengenai 

tahapan-tahapan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasca  

Penelitian 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Pra Penelitian 

1.  Merumuskan Masalah 

2.  Studi Pendahuluan 

3.  Penyusunan Proposal 

4. Seminar Proposal 

5. Revisi Proposal 

6. Penyusunan Instrumen Tes 

Uraian Terbatas, Angket 

Pembelajaran, dan Wawancara 

7a. Uji Keterbacaan Ahli 7b. Uji Keterbacaan Siswa 

8. Revisi Instrumen 

9. Pembelajaran Klasifikasi Tumbuhan Berbiji Menggunakan Analisis Fenetik 

11a. Tes Uraian Terbatas 11b. Angket Pembelajaran 11c. Wawancara 

10. Analisis Data 

11. Penarikan Kesimpulan 

12. Penyusunan Laporan 

10. Pengambilan Data 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

1. Pra Penelitian 

a. Perumusan masalah dilakukan pada tahap awal agar dapat mengidentifikasi 

masalah yang diteliti. 

b. Setelah perumusan masalah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan studi 

pendahuluan melalui referensi dari jurnal dan buku mengenai rumusan 

masalah yang telah dibuat.  

c. Proposal penelitian disusun berdasarkan studi pendahuluan sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dibuat. 

d. Proposal yang telah dibuat kemudian selanjutnya melalui tahapan seminar 

proposal untuk menguji kelayakan penelitian. 

e. Proposal penelitian direvisi sesuai dengan saran dan masukan pada saat 

seminar proposal.  

f. Instrumen penelitian berupa tes uraian terbatas, angket pembelajaran, dan kisi-

kisi wawancara dibuat untuk melakukan pengambilan data penelitian.  

g. Instrumen penelitian melalui tahapan judgement. Judgement dilakukan dengan 

menguji kebenaran konsep dan keterbacaan konsep oleh dosen ahli dalam 

bidang fenetik. Instrumen juga diuji dalam hal keterbacaan siswa melalui uji 

coba instrument tes uraian terbatas. 

h. Instrumen yang telah melalui tahapan judgement dan uji coba instrumen, 

direvisi untuk memeroleh instrumen penelitian final yang akan digunakan 

pada penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Salah satu sekolah menengah atas dijadikan populasi dalam penelitian ini. 

Sampel penelitian merupakan satu-satunya kelas X yang terdapat pada tahun 

ajaran 2015/2016 yang sedang mempelajari materi, “Tumbuhan, ciri-ciri 
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morfologis, metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi”. 

Siswa diberikan pembelajaran konsep klasifikasi tumbuhan berbiji dengan 

menggunakan analisi fenetik. 

b. Setelah siswa mendapatkan pembelajaran formal mengenai konsep klasifikasi 

tumbuhan berbiji dengan analisis fenetik, pada pertemuan berikutnya, siswa 

diberikan tes uraian terbatas dengan menggunakan analisis fenetik yang 

disertai dengan tingkat keyakinan beserta alasan jawaban siswa dari setiap 

pertanyaan untuk mengungkap konsepsi siswa pada konsep klasifikasi 

tumbuhan berbiji. 

c. Setelah pembelajaran dan tes diberikan, siswa mengisi angket yang bertujuan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran analisis fenetik yang 

telah dilakukan. 

d. Pada minggu berikutnya, hasil analisis dari tes uraian terbatas sudah 

didapatkan. Enam orang siswa yang terdiri dari dua kelompok atas, dua 

kelompok tengah, dan dua kelompok bawah hasil analisis, dipilih untuk 

dilakukan wawancara sebagai data sekunder untuk mengetahui letak dimana 

miskonsepsi terjadi, dan respon siswa terhadap pembelajaran fenetik. 

e. Selain wawancara terhadap siswa, dilakukan juga wawancara terhadap guru 

mata pelajaran untuk mengetahui miskonsepsi yang sering terjadi pada siswa 

dalam konsep klasifikasi tumbuhan berbiji, dan respon guru terhadap 

pembelajaran fenetik. 

3. Pasca Penelitian 

a. Data hasil analisis tes uraian terbatas, angket pembelajaran, dan wawancara 

dianalisis. 

b. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 

dilakukan. 

c. Laporan penelitian sesuai dengan keseluruhan alur dibuat. 

 

F. Analisis Data 

Data yang didapatkan diolah dengan acuan rumusan dan pertanyaan pada 

penelitian secara deskriptif. Data yang diperoleh berupa hasil tes uraian terbatas, 

angket pembelajaran, serta wawancara siswa dan guru.  
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1. Analisis Tes Uraian Terbatas 

Analisis data yang digunakan berdasarkan pada jawaban siswa dari tes uraian 

terbatas yang diberikan. Adapun teknik analisis data hasil tes uraian terbatas 

melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai pada skala CRI yang digunakan. Skala CRI yang digunakan 

mengacu pada skala yang disusun oleh Hasan, dkk. (1999) pada Tabel 3.3 

berikut. 

 

Tabel 3.3 Skala CRI  

Skala Kategori Penjelasan 

0 Hanya menebak Jika menjawab soal, 100% ditebak. 

1 Lebih banyak menebak 
jika dalam menjawab soal, persentase 

unsur tebakan antara 75 – 99%. 

2 Tidak yakin 
Jika dalam menjawab soal, persentase 

unsur tebakan 50 – 74%. 

3 Yakin 
Jika dalam menjawab soal, persentase 

unsur tebakan antara 25 – 49 %. 

4 Hampir sangat yakin 
Jika dalam menjawab soal, persentase 

unsur tebakan 1 – 24%. 

5 Sangat yakin 
Jika dalam menjawab soal tidak terdapat 

unsur tebakan. 

 

b. Menentukan kategori konsepsi siswa berdasarkan CRI dan alasan siswa. Tabel 

3.4 berikut menjelaskan mengenai modifikasi kategori konsepsi siswa 

berdasarkan Hakim, dkk. (2012). 

Tabel 3.4 Modifikasi Kategori Konsepsi Siswa  

Jawaban Alasan 
Nilai 

CRI 
Deskripsi 

Benar Benar >2,5 Memahami konsep dengan baik 

Benar Benar <2,5 Memahami konsep tetapi kurang yakin 
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Benar Salah >2,5 Miskonsepsi 

Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep 

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi 

Salah Benar <2,5 Tidak tahu konsep 

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi 

Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep 

 

c. Analisis jawaban siswa untuk membedakan antara paham konsep dengan baik, 

paham konsep tetapi kurang yakin, miskonsepsi, dan tidak tahu konsep. 

d. Perhitungan persentase konsepsi siswa tiap butir soal terhadap keempat hasil 

penilaian di setiap strata.  

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

 

Keterangan:  

P = Persentase kelompok  

f = Jumlah siswa tiap kelompok  

N = Jumlah individu 

          (Mustaqim, dkk., 2006) 

e. Rekapitulasi persentase kategori konsepsi setiap siswa. 

f. Rekapitulasi persentase rata-rata kategori konsepsi seluruh siswa. 

g. Analisis konsepsi siswa yang didapatkan pada konsep klasifikasi tumbuhan 

berbiji. 

h. Jika terdapat miskonsepsi, dilakukan analisis letak miskonsepsi siswa dengan 

wawancara. 

2. Analisis Angket Pembelajaran 

Analisis data yang digunakan berdasarkan pada jawaban siswa dari pertanyaan 

angket pembelajaran yang diberikan dalam bentuk pilihan jawaban ya atau tidak. 
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Adapun teknik analisis data hasil angket pembelajaran melalui beberapa tahapan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Rekapitulasi jawaban angket pembelajaran siswa tiap butir pertanyaan. 

b. Rekapitulasi persentase angket pembelajaran siswa tiap butir pertanyaan.  

c. Analisis tanggapan siswa pada pembelajaran klasifikasi tumbuhan berbiji yang 

diberikan menggunakan metode praktikum dengan analisis fenetik. 

3. Analisis Wawancara 

Analisis data yang digunakan berdasarkan hasil rekaman wawancara guru dan 

siswa sebagai data sekunder untuk mengetahui letak miskonsepsi pada siswa. 

 

a. Wawancara guru 

Analisis data hasil wawancara guru melalui beberapa tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Rekapitulasi hasil wawancara guru. 

2) Analisis wawancara guru terhadap hasil konsepsi siswa. 

b. Wawancara siswa 

Analisis data hasil wawancara siswa melalui beberapa tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Rekapitulasi hasil wawancara siswa. 

2) Analisis wawancara siswa terhadap konsepsi siswa. 


